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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belaknagi oleh kurangnya kemampuan 

motorik kasar anak usia dini di TKS Karya Pertiwi Karya Usaha Kelas 

B2, terdapat maasih ada beberapa anak yang kesulitan dalam 

kemampuan motorik kasarnya, di karenakan kurangnya media dan 

pemebelajaran diluar. Dan juga belum bernah diterapakn dengan 

permainan modifikasi lari estafet maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian. Dengan tujuan untuk mengetahui 

perkembangan motorik kasar anak usia dini di Tks Karya Pertiwi 

Karya Usaha khususnya kelas B2.  

penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(PTK). Subjek penelitian ini menggunakan kelompok B2 di TKS 

Karya Pertiwi Karya Usaha yeng berjumlah 12 anak yang terdiri dari 

perempuan 5 anak dan laki-laki 7 anak. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menujukan bahwa 

meningkatkan motorik kasar anak meningkat menggunakan 

permainan modifikasi lari estafet. Pada siklus VIII menujukan bahwa 

perkembangan sangat baik terdapat 10 anak yaitu (83,4%).  Penelitian 

ini dihentikan sampai siklus II karena sudah memenuhi syarat setandar 

keberhasilan yang telah di terapkan sebelumnya yaitu anak yang 

berkembang sangat baik mencapai 75% dari keseluruhkan peserta 

didik kelas B di TKS Karya Pertiwi Karya Usaha.  

Kata kunci : Meningkatkan Motorik Kasar, Melalui Permainan 

Modofikasi Lari Estafet  
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ABSTRAC 

 

This research is motivated by a lack of gross motor skills in 

early childhood TKS Karya Pertiwi Karya Usaha Class B2, there are 

still some children who have difficulties in gross motor skills, due to a 

lack of media and outside learning. And it has never been applied to 

the relay running modification game, so the researcher is interested in 

doing research. With the aim of knowing the gross motor development 

of early childhood in Tks Karya Pertiwi Karya Usaha, especially class 

B2. 

This study used the classroom action research (PTK). The 

subjects of this study used group B2 in TKS Karya Pertiwi Karya 

Usaha, which consisted of 12 children consisting of 5 girls and 7 boys. 

The data collection technique used in this research is using 

observation, interview, and documentation data collection techniques. 

Based on the results of this study, it shows that improving 

children's gross motor skills increases using the relay running 

modification game.. In cycle VIII it shows that the development is very 

good there are 10 children (83.4%). This research was stopped until 

cycle II because it met the standard requirements of success that had 

been applied previously, namely children who developed very well 

reaching 75% of all class B students in TKS Karya Pertiwi Karya 

Usaha. 

Keywords: Improving gross motor skills, through the game of relay 

race modification 
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MOTTO 

 

                    

janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Dalam langkah awal untuk memahami judul skripsi ini 

dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi 

yang di maksudkan Yaitu Permainan Modifikasi Lari Estafet 

Untuk Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia Dini Di Tks 

Karya Pertiwi Karya Usaha Kecamatan Mesuji Makmur.  

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Permainan Modifikasi Lari Estafet   

  Kegiatan lari estafet merupakan suatu jenis 

permainan yang dapat dilakukan anak untuk 

mengembangkan aspek perkembangan motorik kasar. 

Lari estafet dapat dimadifikasi agar sesuai dengan usia 

dan kebutuhan anak. Menurut sujiono bermain estafet 

merupakan suatu pengembangan gerakan lari yang 

banyak dilakukan anak di sekolah. Permainan lari 

estafet ini dimaodifikasi dengan adanya gerakan 

seperti berjalan, meloncat, dan memberikan tongkat.
1
  

2. Meningkatkan Motorik Kasar   

    Meningkatkan motorik Kasar adalah aktivitas 

yang menggunakan otot-otot besar, dengan meliputi 

gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. 

Gerakan motorik kasar adalah bagian dari aktivitas 

yang mencakup ketrampilan otot-otot besar, dengan 

mengutakan kekuatan fisik dan keseimbangan. 

Motorik kasar ini adalah berkaitan dengan gerakan 

yang membutuhkan koordinasi bagian tubuh, otot, dan 

                                                             
1
 Nurul Irma Wardani, Ari Sofia, and Nia Fatmawati, “Permainan 

Modifikasi Lari Estafet Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 

4-5 Tahun,” no. 1 (na.d.). 
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syaraf. Ketrampilan motorik kasar meliputi otot-otot 

besar lengan, kaki, batang tubuh, seperti berjalan, 

berlari dan melompat.
2
 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini yaitu sebagai salah satu 

upaya untuk panstimulasi dan rangsangan yang dilakukan 

kepada anak yang baru lahir sampai dengan usia enam tahun 

Golden Age yang dapat dilakukan dengan memberikan 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak, baik dari jasmani maupun dengan rohani 

agar setiap anak dapat memasuki pendidikan selanjutnya. 

Menurut suryana pendidikan anak usia dini adalah dasar 

perkembangan menuju ketahap berikutnya. Aspek 

perkembangan anak usia dini mencakup pembentukan nilai-

nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik mootorik dan 

sosial emosional. Di taman kanak-kanak yang menjadikan 

lembaga formal untuk melayani anak usia empat samapai 

dengan enam tahun dengan tujuan untuk mengembangkan 

setiap perkembangan yang dimiliki anak melalui dengan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
3
  

 Undang–Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyetakan 

tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 

menjelaskan  bahwa pendidikan yaitu usaha sadar yang 

direncakana untuk menciptkan suasana belajar dan proses 

belajar agar peserta didik secara aktif untuk menembangkan 

potensi pada dirinya yang memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak  

                                                             
2

 Addriana Bulu Baan, Hendriana Sri Rejeki, and Nurhayati, 

“Perkembangan Motorik Kasar An,” in Jurnal Bungamputi, vol. 6, 2020, 17. 
3
 Shofia Maghfiroh and Dadan Suryana, “Media Pembelajaran Untuk 

Anak Usia Dini Di Pendidikan Anak Usia Dini” 5 (2021): 1560–66. 
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mulia,serta ketrampilan yang diperlukan pada dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

 Direktorat PAUD depdiknas menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah usaha salah satu langkah 

yang dilakukan untuk mengarahkan tubuh dan kembang anak 

agar optimal secara menyeluruh, mulai dari aspek  kognitif, 

motorik, sosial dan emosional yang tepat dan benar agar anak 

tumbuh dan berkembang dengan optimal. Perkembangan otak 

anak pada usia ini mengalami suatu perkembangan yang 

lajunya sangat pesat sehingga masa ini disebut dengan masa 

emas atau golden age 5
 

 Anak usia dini yaitu individu unik yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat, setiap pertumbuhan dan perkembangan yang 

terjadi pada anak usia dini ini untuk mentukan perkembangan 

anak dimasa selanjutnya. Masa ini menurupakan masa sangat 

tepat untuk anak dikembangkan seluruh aspek 

perkembanganya, maka dari itu masa ini saat yang tepat bagi 

anak untuk memperoleh stimulasi pendidikan. Stimulasi 

pendidikan ini dapat mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak seperti aspek  moral dan agama, fisik 

motorik, bahsa, sosial emosiona, seni dan kognitif. Hal ini 

menujukan bahwa pada hakikatnya semua anak adalah cerdas. 
6
  

  

  

                                                             
4
 Afni Ma‟rufah, “Manajemen Paud,” Edukasia 1, no. 1 (2020): 125–

36. 
5
 Mulyasa, Manajemen Paud, ed. Pipih Latifah, ke lima (Bandung: Pt 

remaja rosdakarya, 2017), 44. 
6
 Ma‟rufah, “Manajemen Paud.” 
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Seperti yang telah Allah firmankan dalam Al-Qur‟an, 

yang terdapat dalam surah An-Nahl ayat 78 berbunyi: 

                      

                   

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadan tidak mengetahui sesuatu, dan dia 

memberikan kamu pendengaran, penglihatan, dan 

hati, agar kamu bersyukur. ( An Nahl: 78) 

 Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa seorang 

anak yang terlahir kedunia benar-benar dalam kedaan yang 

lemah, tak berdaya dan tidak mengetahui apa-apa dari suatu 

hal. Namun Allah membekali anak yang baru terlahir kedunia 

ini dengan penglingatan, pendengaran dan hati nurani. Hal 

itulah yang kemudian wajib dikembangkan agar 

menumbuhkan potensi anak dengan melalui pendidikan yang 

akan ditempuhya.  

 Menurut Novan Ardy Wiyani, dalam Roftah fisik dapat 

diartikan sebagai jasmani dan rohani, badan dan tubuh, 

sedangkan motorik dapat di artikan dengan penggera. 

Pertumbuhan yang terjadi pada tubuh atau jasmani seseorang 

dapat mempengaruhi ketrampilan gerak pada tbuhnya. Jadi 

perkembangan fisik motorik anak usia dini dapat diartikan 

sebgai perubahan bentuk pada anak yang berpengaruh  

terhadap ketrampilan gerak tubuhnya.
7
 

  

                                                             
7

 Wiwin Kaoci, Bahran Taib, and Dewi Mufidatul Ummah, 

“Perkembangan Fisik Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Tradisional „ 

Jalan Tempurung ,‟” 2021. 
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 Seperti firman Allah dalam Q.S Ar-Rum ayat: 54 

                         

                           

    

Artinya. Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan 

lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 

Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 

dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-

Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha 

Kuasa. 

 

 Aspek perkembangan fisik motorik yang terdiri dari 

perkembangan fisik, ketrampilan motorik kasar, dan 

ketrampilan motorik halus. Anak menginjak usia 4 tahun, 

motorik halusnya seharusnya sudah semakin baik. Motorik 

halus ini juga merupukan seuatu gerakan yang mengunakan 

kemampuan otot-otot halus. Salah satu aspek perkembangan 

yang sanagat berpengaruh terhadap kemampuan anak secaa 

akademik pada pendidikan ini adalah motorik halus. Motorik 

halus juga juga memiliki hubungan dengan siginifikan 

terhadap kinerja fungsional dan sosial.
8
  

  Kemampuan motorik kasar yaitu suatu hal yang penting 

bagi kehidupan anak. Kematangan diri anak sangat 

berpengaruh pada kemampuan motorik kasar anak. Menurut 

Decaprio menyatakan bahwa motorik kasar ini merupakan 

kemampuan tubuh yang memakai seluruh otot-otot besar atau 

sebgaian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh 

                                                             
8

 Alif Muarifah and Nurkhasanah Nurkhasanah, “Identifikasi 

Keterampilan Motorik Halus Anak,” Journal of Early Childhood Care and 

Education 2, no. 1 (2019): 15, https://doi.org/10.26555/jecce.v2i1.564. 
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tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri anak. 

Kemampuan motorik kasar tidak hanya mengendalikan otot-

otot besar, tetapi dengan kedewasaan pada diri seseorang juga 

sangat berpengarus terhadap motorik kasarnya.
9
 

Pentingnya perkembangan fisik motorik terutama yaitu 

kemampuan motorik kasar, motorik kasar pada anak ini sangat 

perlu untuk diperhatikan dan di diskusikan, karena proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak ini akan 

mempengaruhi masa depan mereka. Penelitian akan 

memberikan solusi bagaimana meningkatkan kemampuan 

motoik kasar terutama untuk anak-anak yang melakukan 

aktifitas fisik yang menyennagkan melalui permain modifikasi 

lari estafet. Dengan permainan ini anak dapat melakukan 

aktivitas fisik di luar ruangan amupun di dalam ruangan, 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan fisik motorik 

kasarnya dengan melakukan kerakan seprti  gerkan gerkan 

yang meiliki unsur kekuatan, koordinasi, keseimbangan, 

kecepatan dan kelincahan melalui kegiatan bermain.
10

 

Unsur kekuatan ini memiliki ketrampilan pada 

sekelompok otot yang menimbulakn suaktu gerakan. Yang 

harus dimiliki anak sejak dini adalah kekuatan otot, apabila 

anak yang tidak memiliki kekuatan otot  tentu anak tidak bisa 

melakukan aktivitas bermain yang menggunakan otot seperti: 

berlari, lompat, melempar, memanjat, dergantung dan 

mendorong. Koordinasi, suatu ketrampilan yang 

mempersatukan atau memisahkan dengan satu tugas yang 

komples, contoh seperti anak memanjat harus ada koordinasi 

pada seluruh angota tubuh. Sedangkan kecepatan yaitu suatu 

                                                             
9

 Intan Tiara Sulistyo, Adriani Rahma Pudyaningtyas, and Vera 

Sholeha, “Profil Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal 

Kumara Cendekia 9, no. 3 (2021): 157. 
10

 Luthfi Aji Ramdani and Nur Azizah, “Permainan Outbound Untuk 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019): 484, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.407. 
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ketrampilan berdasarkan kelenturan dalam satuan waktu 

tertentu, contohnya berapa jarak yang ditepuh anak dalam 

melakukan lari cepat, semakin jauh jarak yang ditempuh anak 

semaikn tinggi kecepatanya. Unsur keseimbangan ketrampilan 

anak untuk mempertahankan keseimbangan tubuh dengan 

berbagai posisi. Unsur kelincahan dapat mengubah posisi arah 

dan tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak pada 

titik satu ketitik lain. Seperti contoh bermain kucing-

kuncingan. 

Unsur-unsur ketrampilan motorik kasar ini dapat 

dijelaskan diatas yaitu kekuaatan, koordinasi, kecepatan, 

keseimbangan dan kelincahan merupakan suatu unsur yang 

dapat membentuk atau mendukung perkembangan motorik 

kasar. Pada setiap usnur ini dapat dipastikan ada pada 

perkembangan motoik kasar bagi anak, hanya saja waktu yang 

dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar 

tersebut.
11

 

 Model pembelajaran yang sesuai dengan materi sangat 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

memahami pelajaran. Dalam hal ini guru juga berperan 

penting dalam fasilitator penentuan model pembelajaran 

dalam pembentukan pola pikir dan pemahaman peserta didik 

yang berkualitas. Maka perlu adanya model pembelajaran 

yang dipandang dapat membantu guru dalam proses belajar 

mengajar. Model pembelajaran adalah pola yag digunakan 

sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran  

dikelompok maupun tutorial.
12

 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami oleh 

penulis bahwa model pembelajran yaitu senjata seorang guru 

                                                             
11

 Aip saripudin, “Analisi Tumbuh Kembang Anak Di Tinjau Dari 

Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini,” Equalita 1, no. 1 

(2019): 1–20. 
12

 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania 

Learning Center, 2016. 
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dalam mengajar, sebagai pendidik kita harus mengigat bahwa 

prinsip belajar anak usia dini adalah belajar sambil bermain. 

Hal ini dikarenakan rentang konsentrasi anak usia dini 5-10 

menit saja dengan kegiatan belajar sambil bermain anak akan 

mendapatkan kesenangan dan kepuasan dengan begitu anak 

akan mudah memahami apa yang guru sampaikan.  

  Namun pada kenyatanya di TKS Karya Pertiwi Karya 

Usaha Mesuji Makmur banyak guru di Taman Kanak-Kanak 

jarang menggunakan teknik bermain sambil belajar. Hal ini 

dikarenakan alesan yang bermacam macam diantaranya 

memakan banyak biaya, perlu persiapan yang lama. Padahal 

bermain adalah sesuatau yang sagat disenangi anak usia dini, 

permainan yang menarik dan tidak banyak peraturan anak 

banyak di sukai anak. Tk yang saya teliti ini belum pernah 

menggunakan permainan modifikasi  lari estafet. Dari macam-

macam alasan diatas maka peneliti tertarik untuk menerapkan 

permainan modifikasi  lari estafet. untuk meningkatkan 

motorik kasar anak usia dini 
13

  

Menurut Rohita permainan lari estafet ini adalah 

permainan yang mengarah pada kemampuan motorik kasar. 

Kegiatan ini dilakukan dalam permainan yang sangat 

menyenangkan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak. Permainan lari estafet ini telah 

dimodifikasi agar anak mudah untuk memaikannya sesuai 

dengan umurnya. Selain itu anak juga dapat meyalurkan 

energinya dengan aktivitasnya fisik yang dilakukan secara 

bersama-sama oleh anak sehingga anak memperoleh kepuasan 

serta kesenangan dalam bermain.
14

 

 Menurut Maghfiroh, Wulandari, Damayanti menyatakan 

aspek perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun 

                                                             
13

 Wawancara kepala sekolah TK Karya Pertiwi Karya Usaha 
14

 Aulia Rahma, “Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Usia 4-5 Tahun Melalui Permainan Lari Estafet Di Tk Para Bintang Kota 

Jambi Tahun Ajaran 2017-2018,” 2018. 
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dapat disimpulkan bahwa indikator penelitian ini di sesuaikan 

dengan tingkat perkembangan anak dalam Permendikbud No 

137 tahun 2014 yang menggunakan 5 indikator diantaranya 

yaitu.
15

 

Tabel 1.1 

Indikator  Motorik Kasar Anak Usia Dini
16

 

Aspek Yang 

Di 

Kembangkan 

Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

 

Motorik 

Kasar 

1.keseimbangan a. Dapat berlari  dengan 

seimbang tampa 

sempoyongan 

2. kekuatan b. melompat ke 

berbagai arah 

menggunakan kedua 

kaki secara 

bersamaan 

c. melompat 

menggunakan salah 

satu kaki 

3.kelincahan d. Dapat berlari secara 

zig-zag mengikuti 

garis 

4.koordinasi e. meloncat setelah 

memberikan objek 

5. kelentukan f. dapat berlari dan 

memberikan batu 

g. dapat berlari dan 

mengambil batu 

 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Tks 

Karya Pertiwi Karya Usaha Kecamatan Mesuji Makmur 

                                                             
15

 Sulistyo, Pudyaningtyas, and Sholeha, “Profil Kemampuan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun.” 
16

 Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia dini, 

“Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 

Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini,” 2015. 
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khususnya pada kelompok B2 , ditemukan bahwa masih 

banyak anak yang mengalami hambatan dalam kemampuan 

motorik. Berbagai keadaan sekolah menujukan bahwa guru-

guru cenderung fokus memberikan stimulasi kemampuan 

kognitif dan kemampuan motorik halus. Hampir setiap hari 

pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak 

menyangkut tentang pengenalan huruf pembelajran berhitung, 

serta belajar dibuku tema, pembelajaran motorik, guru lebih 

fokus mengstimulasi kemampuan motorik halus seperti 

menggunting, melipat dan meronce. Sedangkan mengenai 

pembelajran motorik kasar terabaikan sehingga membuat anak 

kurang menguasai kemampuan motorik kasar. Padahal 

motorik kasar sangat penting untuk perkembangan dan 

pertumbuhan bagi anak usia dini. Oleh karena itu peneliti akan 

melakukan permainan modifikasi lari estafet sampai 

perkembangan  motorik kasar  anak dapat berkembang .
17

   

Rencana dalam penelitian ini dalam permainan 

modifikasi lari estafet yang dapat dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah permainan lari estafet dapat dilakukan 

dengan berkelompok masing-masing kelompok 6 orang yang 

terdiri laki-laki dan perempuan, usia anak yang melakukan 

berumur 5-6 tahun, permainan modifikasi lari estafet ini 

menggunakan media batu menyesuaikan tema pada rpph 

yatitu alam semesta dan subtema tempat permainan lari estafet 

15x1 m, dan menyiapkanperalatan seperti balok untuk 

membuat zig-zag agar ada mudah saat berlari zig-zag, siapkan 

bendera sebagai petanda post permainan, membuat garis yang 

dapat disesuaikan dengan jumlah pemain, permainan lari 

estafet menjadi lebih senang makan disiapkan hadiah.
18

 

                                                             
17

“Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas B2 (24 Juli 2022)” 
18

 Nilawati Astini et al., “Mengembangkan Permainan Tongkat 

Estafet Untuk Meningkatkan Sosial Emosional Anak Usia 4-6 Tahun” 2, no. 

1 (2021): 177–84. 
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Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di TKS 

Karya Pertiwi Karya Usaha  diperoleh data peserta didik kelas 

B2 yang terdiri dari 6 laki laki dan 6 perempuan. Selain itu 

peneliti juga mendapatkan data perkembangan motorik kasar 

anak usia dini  tahun yang dapat di lihat dari pra penelitian 

yang dilakukan peneliti di kelas B2 di TK Karya PetiwiKarya 

Usaha Mesuji Makmur. 

Tabel 1.2 

Data Hasil Pra Penelitian  

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini  

Tk Karya Pertiwi Karya Usaha Kecamatan Mesuji Makmur  

N

O 

Nam

a 

Indikator Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

1 AD MB MB BB MB M

B 

BB M

B 

MB 

2 AL BB BB MB MB M

B 

BB M

B 

MB 

3 AR BB MB BB BB BB MB M

B 

BB 

4 BA MB BB MB BB BB MB BB BB 

5 DH MB BB BB MB BB MB BB BB 

6 DI MB MB BS

H 

MB M

B 

MB BB MB 

7 FA BS

H 

BS

H 

MB BS

H 

M

B 

BS

H 

M

B 

BS

H 

8 IR BB MB BB BB M

B 

MB BB BB 

9 KA MB BB BB BB M

B 

BB M

B 

BB 

10 MA BB BB MB MB M

B 

MB BB MB 

11 SA MB BB MB BB BB MB BB BB 

12 WI BB MB MB MB M

B 

MB M

B 

MB 

Sumber : Observasi Tk Karya Pertiwi Karya Usaha 

Kecamatan Mesuji Makmur  
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Tabel 1.3 

  Tabel Hasil Perkembangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun  

No Kriteria Jumlah Presentase 

1 BB 6 50%% 

2 MB 5 41,67% 

3 BSH 1 8,33% 

4 BSB 0 0 

 Jumlah 12 100 

 

Berdasarkan hasil Pra observasi pencapaian 

perkembangan motorik kasar anak kelas B2 di Tks Karya 

Pertiwi Karya Usaha Mesuji Makmur masih belum 

berkembang sangat baik. Hal ini menujukan bahwa dari 12 

peserta didik kelas B2 yang terdiri dari 6 laki-laki dan 6 

perempuan. Yang perkembangan motorik kasarnya belum 

berkembang (BB) sebanyak 5 peserta didik dengan Presentase 

41,67% %,  peserta didik mulai berkembang ( MB) sebanyak 

6 peserta didik dengan presentase 50%  peserta didik 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 1 peserta didik 

dengan presentase 8.33%  sedangkan peserta didik 

berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 0 peserta didik 

dengan presentase 0  Hal ini menujukan bahwa perkembangan 

motorik kasar anak usia dini belum berkembang sangat baik 

disebabkan karena kurangnya pemebelajaran sambil bermain. 

Oleh karena itu, beranjak dari data ini mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai motorik 

kasar anak usia dini melalui permainan lari estafet untuk 

meningkatkan motorik kasar anak usia dini di TKS Karya 

Pertiwi Karya usaha menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas ( PTK) dengan mengambil judul “Permainan Modifikasi 

Lari Estafet Untuk meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia 

Dini Di TKS Karya Pertiwi Karya Usaha Mesuji Makmur” 
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Keterangan dalam penilaian anak  

BB   Belum Berkembang : bila anak melakukanya harus 

dengan bimbingan atau di contohkan oleh guru.  

MB Mulai berkembang : bila anak melakukanya masih 

harus diingatkan atau dibantu oleh guru.   

BSB Berkembang sangat baik : bila anak sudah dapat 

melakukanya secara mandiri tampa harus 

diingatkan atau di contohkan oleh guru  

BSH Berkembang sesuai harapan : bila anak sudah dapat 

melakukanya secara mandiri dan sudah dapat 

membantu temanya yang belum mencapai 

kemampuan indikator yang di harapkan  

C. Identifikasi  

 Berdasarkan indefikasi masalah yang timbul diatas, maka 

dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya kemampuan motorik kasar anak usia 

dini 

2. Penerapan model pembelajaran modifikasi  lari estafet 

belum pernah sama sekali.  

D. Batasan Masalah 

 Meningat keterbatasan kemampuan yang dimiliki dalam 

penelitian ini baik ditinjau dari segi pengetahuan, waktu dan 

agar penelitian ini hasilnya memberikan gambaran yang jelas 

dan khusus, maka peneliti ini membuat batasan masalah 

antara lain: 

1. Model pembelajaan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah model permainan modifikasi lari estafet untuk 

meningkatkan motorik kasar anak usia dini di TKs karya 

pertiwi karya usaha  

E. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: apakah permainan 
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modifikasi lari estafet dapat meningkatkan   perkembangan 

motorik kasar anak usia dini di TKS Karya Pertiwi Mesuji 

Makmur ? 

F. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti untuk 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatakan motorik 

kasar anak usia dini  tahun melalui permainan modifikasi lari 

estafet di Tks Karya Pertiwi Karya Usaha Kecamatan Mesuji 

Makmur? 

G. Manfaat Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan  masalah dan tujuan penelitian 

yang telah disebutkan maka dalam penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi guru, dan peneliti. Adapaun manfaat dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

 Meningkatkan pemahaman dan memudahkan guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran yang akan 

diberikan kepada anak di TKS Karya Pertiwi Karya usaha 

Mesuji Makmur khusuanya tentang Motorik kasar.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru  

 Merupakan sumbangan pikiran kepada guru dalam 

melaksanakan tugasnya dalam melakukan tugasnya 

agar tercapainya pembelajaran yang efektif. 

b. Bagi Penulis  

 Dapat meningkatkan dan pemahaman tentang 

pengunakan permainan modifikasi  lari estafet sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diikuti 

oleh teman teman jika nanti dapat terlaksanan dengan 

baik dan berhasil.  

c. Bagi Sekolah  

 Dapat memberikan solusi alternatf dari masalah 

pembelajaran yang ada, guna untuk meningkatkan 
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hasil belajar dan dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia.  

d. Bagi Peserta Didik 

 Dapat memudahkan peserta didik dalam menguasai 

materi pembelajaran.  

H. Kajian Penelitian Yang Relavan  

 Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa 

penelitian yang terdahulu menggunakan atau menerapkan 

permainan modifikasi lari eatafet  untuk meningkatkan 

motorik kasar anak usia dini. Adapun penelitian terdahulu 

yaitu: 

N

o 

Nama Judul Tujuan 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Uswatun 

Hasanah 

Masra 

Tangse, 

Dimyati, 

Permainan 

Estafet 

Untuk 

meningkatk

an 

kemampuan 

Motorik 

Kasar Anak 

Usia Dini 

Tujuan Penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

keefektifan 

permainan estafet 

sebagai salah sat 

kegiatan fisik 

motorik dalam 

meningkatkan 

motorik kasar 

anak usia dini.
19

 

Permainan estafet 

ini tak hanyak 

untuk 

meningkatan 

motorik kasar 

anak juga 

melainkan aspek 

sosial emosional 

anak dengan 

kesabaran 

menunggu giliaran 

untuk anak berlari  

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

penulis 

artikel dari 

Uswatun 

Hasanah, 

Masra 

Tange dan 

Dimyati 

sama-sama 

menggunak

an permaina 

estafet 

untuk 

meningkatk

an 

kemampuan 

motorik 

kasar anak 

usia 5-6 

tahun 

sedangkan 

berbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan di 

teliti adalah 

penelitian ini 

menggunaka

n metode 

quasiexperi

ment 

sedanagan 

peneliti 

menggunaka

n penelitian 

tindakan 

kelas (PTK). 

 

                                                             
19

 Uswatun Hasanah and Masra Tangse, “Permainan Estafet Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun” 6, no. 1 

(2022): 9–16, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i1.1166. 
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2 Susetya 

Diah 

Lestari,I

ntan 

Puspitas

ari 

Aktivitas 

Permainan 

estafet Bola 

Modifikasi 

Untuk 

Meningkatk

an 

Ketrampilan 

Motorik 

Kasar Anak 

Usia 3-4 

Tahun. 

Peneltian ini 

bertujuan untuk 

melakukan upaya 

peningkatan 

ketrampilan 

motorik kasar 

melalui aktivitas 

permainan estafet 

bola modifikasi.
20

 

Tindakan 

dilakukan dalam 

dua siklus yang 

terdiri dari 

perencaan, 

pelaksanaan, 

pengamatan,reflek

si. Keteria 

keberhasilan 

terdiri dari 70% 

BSH  

 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

oleh peneliti 

yaitu sama-

sama 

menggunak

an metode 

penelitian 

PTK dan 

dilakukan 

dalam dua 

siklus 

perbedaan 

pada peneliti 

ini dengan 

peneliti 

sekarang 

dengan 

peneliti 

terdahulu 

yaitu peneliti 

ini dilakukan 

untuk anak 

umur 3-4 

tahun 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian ini 

untuk anak 

umur 5-6 

tahun.  

 

3 Meylani 

Eka 

Putri, 

Prima 

Aulia 

berdujul 

Efektivitas 

Permainan 

Lari Estafet 

Modifikasi 

Untuk 

Meningkatk

an Motorik 

Kasar Pada 

Anak di 

Taman 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

efektivitas 

permainan lari 

estafet modifikasi 

terhadap 

kemampuan 

motorik kasar 

anak di tk bahari 

pasir kandang.
21

 

persamaan 

pada 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti yaitu 

sama sama 

menggunak

an 

permainan 

sedangkan 

perbedan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti yaitu 

penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

                                                             
20

 Susetya Diah Lestari and Intan Puspitasari, “Aktivitas Permainan 

Estafet Bola Modifikasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar 

Anak Usia 3-4 Tahun” 6, no. 1 (2022): 752–60, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1024. 
21

 Meylani Eka Putri and Prima Aulia, “Efektivitas Permainan Lari 

Estafet Modifikasi Untuk Meningkatkan Motorik Kasar Pada Anak Di 

Taman Kanak Kank Bahari Pasir Kandang Meylani Eka Putri , Prima Aulia 

Keyword : Modified Relay Run Game ; Rough Motoric Suyadi Dan Ulfa . 

Teori Pembelajaran Anak U” VI (2020): 12–28. 
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Kanak-

Kanak 

Bahari Pasir 

Kandang. 

lari estafet 

untuk 

meningkatk

an motorik 

kasar anak 

kuantitatif, 

sedangkan 

peneliti akan 

menggunaka

n metode 

penelitian 

tindakan 

kelas.   

 

4 Henny, 

Nadira 

La 

Djamudi 

Perkembang

an Motorik 

Kasar Anak 

Melalui 

Permainan 

Modifikasi 

Lari Estafet 

Di 

Kelompok 

B Tk 

Pembina 

kelurahan 

Watolo, 

Kecamatan 

Mawasangk

a. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengatahui 

kemampuan 

motorik kasar 

anak melalui 

permainan 

modifikasi estafet 

di kelompok b tk 

pembina 

kelurahan watolo 

kecamatan 

mawasangka.
22

 

Dan 

perkembangan 

permainan 

modifikasi lari 

estafet ini 

dilakukan secara 

berulang ulang 

sehingga 

perkembangan 

motoriknya dapat 

dirangsang dengan 

baik oleh anak 

Terdapat 

persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti yaitu 

sama sam 

menggunak

an 

permainan 

modifikasi 

untuk 

mengetahui 

perkembang

an motorik 

kasar anak, 

sedangkan 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

diteli yaitu 

penelitian ini 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunaka

n metode 

penelitian 

tindakan 

kelas. 

                                                             
22

 Henny et al., “Perkembangan Motorik Kasar Anak Melalui 

Permainan Modifikasi Estafet Di Kelompok B Tk Pembina Kelurahan 

Watolo Kecamatan Mawasangka,” no. 2 (n.d.): 62–68. 
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5 Khoiri 

Aminatu

n dll 

Permainan 

Lari Estafet 

Modifikasi 

Untuk 

Meningkatk

an 

Kompetensi 

Motorik 

Anak Usia 

5-6 Tahun. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

kompetensi 

motorik anak usia 

5-6 tahunmelalui 

permainan lari 

estafet 

modifikasi.
23

 . 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa melalui 

penerapan 

permainan lari 

estafet modifikasi 

terdapat 

peningkatan pada 

kompetensi 

motorik anak yaitu 

pada pratindakan 

sebesar 47%, 

siklus I sebesar 

60% dan siklus II 

sebesar 87%. 

Peningkatan 

tersebut dapat 

dibuktikan dengan 

keberhasilan anak 

dalam kompetensi 

motorik seperti 

berlari pada jalur 

zig-zag, melompat 

pada bidang 

engklek dan 

berjalan maju 

Terdapat 

persamaan 

pada 

penelitian 

ini dengen 

penelitian 

yang ada 

diteliti yaitu 

sama sama 

menggunak

an metode 

penelitian 

yaitu 

penelitian 

tindakan 

kelas, 

sedangkan 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

diteli yaitu 

penelitian ini 

menggunaka 

kompetensi 

motorik 

sedangan 

penelitian 

yang akan 

diteli yaitu 

menfokuska

n motorik 

kasar untuk 

anak usia 

dini.  

 

                                                             
23

 Khontri Aminatun et al., “Jurnal Kumara Cendekia Penerapan 

Permainan Lari Estafet Modifikasi Untuk Meningkatkan Kompetensi 

MotorikAnak Usia 5-6 Tahun Pendahuluan Anak Usia Dini Berkembang 

Motorik Secara Tidak Langsung Dapat Mempengaruhi Aktivitas Fisik 

Melalui Peningkatan Partisip” 8, no. 4 (2020): 369–78. 
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pada garis lurus. 

 

 

I. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum dari proposal serta mempermudah pembaca 

untuk mengetahui garis besar dari proposal ini. Dengan kata 

lain sistematika penulisan ini adalah kerangka awal 

penyusunan penelitian, sehingga penelitian dapat menyusun 

proposal dengan baik sesuai dengan kerangka yeng telah 

disiapkan. Berikut adalah susunan sistematika penulisan.  

Bab I   Pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kejian penelitian terdahulu 

yang relavan dan sistematika penulisan.  

Bab II  yang bersisi landasaran teori yang digunakan mulai 

dari definisi media pembelajran, dan hipotesis 

tindakan. 

Bab III  Metode penelitian, berisi tentang tempat dan 

waktu penelitian, metode dan rancangan sikuls 

penelitian, subjek dan objek penelitian, hasil 

intervensi tindakan yang diharapakan, instrumen 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan 

keabsahan data. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

tentang deskripsi data hasil penelitian, analisi dan 

data pembahasan  

Bab V  BAB ini merupakan bab akhir sebagai penutup, 

simpulan dan rekomendasi yang menyajikan secara 

ringkas temuan penelitian yang ada hubungannya 

dengan masalah penelitian.
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian analisi data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat dipenulis 

kesimpulan mengenai  Permainan Modifikasi Lari Estafet 

Untuk Meningkatakn Motorik Kasar Anak Usia Dini Di TKS 

Karya Pertiwi Karya Usaha Kecamatan Mesuji Makmur.  

Setelah dilakukan tindakan sebanyak dua siklus 

masing masing siklus terdapt dua kali pertemuan, data yang 

menyatakan bahwa siklus I anak yang berkembang sangat 

baik terdapat 3 anak yaitu dengan presentase 25% sedangkan 

pada siklus II anak yang berkembang sangat baik terdapat 11 

anak dengan presentase 83,4%. 

 Dengan demikiaan dapat peneliti simpulkan bahwa 

penerapan permainan modifikasi lari estafet untuk 

meningkatkan motorik kasar anak usia dini di TKS Karya 

Pertiwi Karya Usaha Kecamatan Mesuji Makmur karena 

peneliti sudah meelihat penngkatakn yang cukup memuaskan 

pada siklus ke II dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan permainan modifikasi lari estafet maka dari itu 

penelitian ini pun diberhentikan.  

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil-hasil simpulan di atas saran yang dapat 

penelitian berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah  

Kemampuan motorik kasar anak usia dini melalui 

permainan lari estafet dapat digunakan sebagain alternatif 

serta variasi kegiatan pembelajaran untuk meningkatakan 

motorik kasar anak, amka dari itu sekolah perlu 

menyediakan serta memanfaatkan media pembelajaran 

untuk mempermudah pembelajaran dalam meningkatan 

motorik kasar anak usia dini.  
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2. Bagi Guru  

Guru harus lebih aktif dan kreatif untuk mengembangkan 

teknik atau mengembangkan motorik kasar anak usia dini 

agar anak tidak merasa bosan dan jenuh saat belajar 

disekolah.  

3. Bagi peserta didik  

Diharapkan kepada seluruh peserta didik untuk bersunguh-

sunguh dalam belajar khusunya dalam proses 

meningkatakn motorik kasar.  
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